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KATA PENGANTAR

Buku Penilaian Resiko ini merupakan laporan hasil pelaksanaan penilaian
resiko  di lingkungan Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Penilaian resiko
merupakan salah satu tahapan strategis dalam implementasi Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah (SPIP). Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60
Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), khususnya
Bagian Ketiga pasal 13 ayat (1), disebutkan bahwa pimpinan instansi pemerintah
wajib melakukan penilaian resiko.

Dengan telah disusunnya Buku Penilaian Resiko ini, maka dapat dilihat
gambaran resiko /ketidakpastian yang dihadapi Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Pangkalpinang dalam mencapai tujuan/sasaran kegiatan yang
telah ditetapkan, sehingga dapat diambil langkah-langkah pencegahan ataupun
pengelolaannya melalui mekanisme manajemen resiko.

Besar harapan kami, selain berguna bagi pihak internal, dalam hal ini Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pangkalpinang, pelaksanaan penilaian
resiko yang dilaksanakan bersama-sama oleh seluruh OPD pada Pemerintah Kota
Pangkalpinang ini dapat turut berperan dalam upaya peningkatan kualitas tata
kelola pemerintahan yang baik di Pemerintah Kota Pangkalpinang yang merupakan
Ibu kota dari Propinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Demikian, semoga bermanfaat dan diucapkan terima kasih.

Pangkalpinang, 2020

Pit. KEPALA DINAS KEPENDUDUKAN DA
ﬁ PENCATATAN SIPIL KOTA PANGKALPINANG
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HASIL PENILAIAN RESIKO

A. Keranghka Pengukuran
Kemungkinan dan Dampalk

Dalam penilaian resiko

perlu ditetapkan terlebih dahulu kerangka

kemungkinan dan dampak, adalah sebagai berikut :

1. Kerangka kemungkinan/probabilitas :

Probabilitas _—
Kriteria
Rating %

1 0-10 Sangat tidak mungkin/hampir mustahil
2 10-30 Kecil kemungkinan, tapi tdk mustahil
3 30-50 Kemungkinan terjadi
4 50-90 Sering terjadi
5 > 90 Hampir pasti terjadi

2. Kerangka dampak :

Level| Deskriptor Deskripsi
Mengancam program dan organisasi serta
5 Sangat tinggi/ | stakeholders. Kerugian sangat besar bagi
katastropik organisasi dari segi keuangan maupun
politis
Mengancam fungsi program yang efektif
4 Busar dan organisasi. Kerugian cukup besar bagi
organisasi dari segi keuangan maupun
politis
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Level] Deskriptor Deskripsi
- Menengah/ Mengganggu administrasi program.
medium Kerugian keuangan dan politis cukup besar

Mengancam efisiensi dan efektivitas

7 Keil beberapa aspek program. Kerugian kurang
material dan sedikit mempengaruhi
stakeholders
Dampaknya dapat ditangani pada tahap

1 %iig?(a;iri?f?lfahr{ kegiatan rutin. Kerugian kurang material

g dan tidak mempengaruhi stakeholders

Kriteria pengukuran merupakan ukuran keberhasilan dan biasanya disebut
indikator kinerja kunci. Kriteria keberhasilan merupakan suatu ikhtisar tujuan
jangka panjang instansi yang digunakan sebagai dasar mengukur pencapaian
tujuan instansi dan dampaknya. Dengan menggabungkan kriteria keberhasilan dan
skala konsekwensi maka akan diketahui tingkat konsekwensi resiko yang mungkin
terjadi.

Kriteria keberhasilan atau indikator kinerja kunci dapat dinyatakan dengan
sejumlah kriteria yang lebih kecil yang meliputi semua aspek keberhasilan sehingga
tidak ada dampak yang tidak significant akan terlewatkan. Kriteria keberhasilan
dapat berupa masalah keuangan atau ekonomi, keluaran (barang dan jasa),

ketaatan pada etika atau peraturan, citra dan hubungan kepada masyarakat.

B. Register Resiko

Penyusunan register resiko yang disusun terkait unsur Penilaian Resiko
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pangkalpinang yaitu :

- Pernyataan Resiko =43
- Penyebab C = 32

uc =11
- Dampak =43

- Pihak yang terlibat : Sekretariat, Kabid Pelayanan Pendaftaran Penduduk,
Kabid Pelayanan Pencatatan Sipil, dan Kabid PIAK dan Pemanfaatan Data.
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Dari hasil identifikasi resiko yang dilakukan oleh Sekretariat dan Kabid

Pelayanan Pendaftaran Penduduk, Kabid Pelayanan Pencatatan Sipil dan Kabid

PIAK dan Pemanfaatan Data di lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Pangkalpinang, dapat diketahui bahwa memiliki 9 Resiko, 9 Penyebab
Resiko dan 9 Dampak Resiko. Resiko -resiko tersebut tersebar di setiap sub
bagian dan Kabid di lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota

Pangkalpinang, dengan rincian sebagai berikut ini.

Register Resiko, Penyebab dan Dampak

No Sekretariat Resiko Penyebab | Dampak
1 | Sekretariat 32 32 32
2 | Kabid Pelayanan 3 3 3
Pendaftaran Penduduk.
3 | Kabid Pelayanan | 4 4 | 4
Pencatatan Sipil
4 | Kabid PIAK dan 4 4 4
Pemanfaatan Data
Jumlah 43 43 43

Analisis terhadap resiko -resiko

yang teridentifikasi telah dilakukan oleh

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pangkalpinang, dengan hasil

sebagai berikut:

Indentifikasi Deskripsi Resiko

l Level | Range i Deskripsi Jumlah Resiko
5 15-25 | Ekstrim 0 Resiko
4 10 - 14 Tinggi 0 Resiko
3 5=-9 | Moderat 2 Resiko

j 2 3-4 Rendah 7 Resiko

i 1 1-2 I Tidak Signifikan 0 Resiko
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Selanjutnya berdasarkan penilaian resiko dan jumlah resiko, penyebab dan
dampak resiko diatas dapat dianalisis terhadap kemungkinan terjadi dan
dampaknya berdasarkan kriteria pengukuran analisis resiko. Pengukuran analisis
resiko tersebut dikelompokan berdasarkan Sekretariat dan Kabid pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pangkalpinang seperti terlihat pada tabel

berikut :

Analisis kemungkinan Resiko

Kemungkinan
Sekretariat/ | Sangat Kecil Kemung- : Hampir
No. Kabid tidak | Kemung- | kinan TS_: r.';gi Pasti | Total
mungkin | kinan | Terjadi | %% | Terjadi
4
o | @ @ | P e
1 | Sekretariat 0 19 13 0 0 32
2 Kabid 2 1 3
Pelayanan
Pendaftaran
Penduduk.
3 Kabid 3 1 4
Pelayanan
Pencatatan
Sipil
4 Kabid PIAK 4 4
dan
Pemanfaatan |
iData
1
Jumlah 0 26 16 1 0 43
|

Dari analisis terhadap penilaian resiko dapat diketahui tingkatan dampak
dari resiko mulai dari tingkatan sedang, besar dan sangat besar/luar biasa seperti
terlihat pada tabel berikut ini:
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Analisis Dampak Resiko

_ Dampak
No. SeKrclaTigy Tidak Kecil | Sedang @ Besar | Luar | Total
Kabid Berarti | (2) (3) (4) | Biasa
- (1) (5) |
1 | Sekretariat 0 18 12 2 |0 32
2 Kabid Pelayanan 3 3
Pendaftaran | ‘
Penduduk.
3 lKabid Pelayanan | 2 2 4
Pencatatan Sipil }
4 _Kabid PIAK dan 2 3 4
' Pemanfaatan | '
, !Daia 1|
i r
| Jumian o | =z 16 5 0 | 43
| .

Berdasarkan analisis dan pemetaan resiko terlihat bahwa pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pangkalpinang ditemui kegiatan-kegiatan
yang memiliki resiko dengan probabilitas/kemungkinan kejadian mulai dari
range/tingkatan kecil kemungkinan, kemungkinan terjadi, sering terjadi dan hampir
pasti terjadi pada kegiatan tertentu pada Sekretariat dan Kabid di lingkup Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pangkalpinang.

Selanjutnya juga diketahui dari analisis penilaian resiko bahwa dampak
resiko itu tingkatannya mulai dari kecil, sedang, besar dan sangat besar terhadap
pencaapaian tujuan organisasi sehingga harus segera dikendalikan secara terarah
dan terkoordinasi diantara bidang dan instansi terkait lainnya.

. Peta Resiko

Dari hasil penilaian resiko yang telah dilakukan dapat digambarkan dalam
peta resiko sebagai berikut:
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Peta Resiko Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pangkalpinang

Mungkin
Terjadi

NYNINONNWIN

DAMPAK

Pada tabel pemetaan resiko diatas terlihat bahwa terdapat 22 resiko
berada pada tingkat Kecil, 16 resiko berada pada tingkat Sedangl, yang mana
untuk tingkat sedang ada 5 resiko dan di tingkat tinggi.
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BAB IV
PENUTUP

Penilaian resiko di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pangkalpinang mencakup seluruh Sekretariat dan Bidang Pelayanan Pendaftaran
Penduduk, Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, dan Bidang PIAK dan Pemanfaatan
data. Penyusunan Register Resiko merupakan kegiatan dari Implementasi Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), yang diawali dengan penetapan tujuan
dari kegiatan yang dibarengi dengan penentuan peta resikonya, sehingga disusun
dalam bentuk Buku Penilaian Resiko.

Pihak-pihak yang melakukan penilaian resiko pada tataran kegiatannya
telah menetapkan register resiko yang terdiri dari pernyataan resiko sebanyak 43
item, penyebab resiko sebanyak 43 item dan dampak resiko sebanyak 43 item.
Selanjutnya terhadap resiko tersebut disusun dalam bentuk analisis tentang
kemungkinan pengaruh dan dampak atas resiko yang akan terjadi di tataran
kegiatan. Dan juga deskripsi resiko diklasifikasi dengan tingkatan 22 resiko
berada pada tingkat Kecil, 16 resiko berada pada tingkat Sedang, yang mana untuk
tingkat sedang ada 5 resiko dan di tingkat tinggi.

Buku Penilaian Resiko ini merupakan laporan hasil pelaksanaan penilaian
resiko di lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Pangkalpinang. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), khususnya Bagian Ketiga pasal 13
ayat (1), disebutkan bahwa pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan
penilaian resiko. Penilaian resiko merupakan kegiatan penilaian atas kemungkinan
kejadian yang mengancam pencapaian tujuan dan sasaran instansi pemerintah.
Lebih lanjut, bahwa penilaian resiko terdiri atas identifikasi resiko dan analisis
resiko. Selanjutnya Pergub Nomor 40 Tahun 2009 pasal 3 ayat (1) dan pasal 6 ayat
(1), dalam rangka implementasi SPIP maka harus disusun Daftar Register Resiko
pada tataran kegiatan.

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah merupakan proses yang integral
pada tindakan dan kegiatan dilakukan secara terus-menerus oleh pimpinan dan
seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan
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keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan. Maksudnya, bahwa fondasi dari pengendalian adalah orang-orang
(SDM) di dalam organisasi yang membentuk unsur lingkungan pengendalian yang
baik, yang didukung oleh komitmen bersama serta kepemimpinan yang kondusif
untuk mencapai sasaran dan tujuan instansi pemerintah.

Semua OPD dapat menyadari pentingnya pengendalian program dan
kegiatan serta menindaklanjuti hasil pemantauan kegiatan dengan menitikberatkan
pada identifikasi dan analisa resiko. Diharapkan akan tercipta tata kelola
pemerintahan yang baik di Pemerintah Kota Pangkalpinang umumnya, dan di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Pangkalpinang secara khusus.
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